BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Prosedur Penelitian
1. Metode Penelitian

Metodologi penelitian berasal dari bahasa “yunani yaitu mathodos = cara atau
jalan, logos = ilmu. Jadi metodologi penelitian membicarakan tata cara atau jalan
sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, vang memiliki langkah-langkah yang
sistematis™.!

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan
langkah-langkah sistematis. metode berarti suatu cara kerja yang sistematik. Metode
disini diartikan sebagai suatu cara atau teknisi yang dilakukan dalam proses
pem:litia.n.2

Metode sama artinya dengan metodologi yaitu suatu penyelidikan yang
sistematis dan formulasi metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian”.
Sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan, dan percobaan

secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau

' M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghia
Indonesia, 2002),h.20.

Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),h.24.

*Zakiah Daradjat, Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),h.20.
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prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan
menaikkan tingkat ilmu serta tekhnologi.4

Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode penelitian adalah suatu
prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis
untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk
mendapatkan pengertian atau hal-hal baru dan menaikan tingkat ilmu serta
tekhnologi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode
penelitian naturalistik karena Penelitiannya dilakukan dalam kondisi yang alamiah.’
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini memang terjadi secara
alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan
kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.

Di dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memandu peneliti
untuk mengeksplorasi dan memotret situasi sosial secara menyeluruh, luas dan
mendalam. analisis data dilakukan secara induktf berdasarkan pada data yang

diperoleh di lapangan.

*S.Margano, Metodologi Penelitian Tindakan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h.1.
*Ibid.
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2. Prosedur Penelitian

Bogdan dan Taylor dalam Lexy menyatakan bahwa prosedur penelitian
kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Analisa dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena permasalahan yang akan dibahas tidak berkenaan dengan
angka-angka tetapi mendeskripsikan secara jelas dan terperinci serta memperoleh
data yang mendalam dari fokus penelitian.® Penelitian kualitatif selalu berusaha
mengungkap suatu masalah, keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya. Hasil
penelitian diarahkan dan ditekapkan pada upaya member gambaran seobyektif dan
sedetail mungkin tentang keadaan yang sebenarnya dari obyek studi.

Penelitian kualitatif biasanya didesain secara longgar, tidak ketat, sehingga
dalam pelaksanaan penelitian berpeluang mengalami perubahan dari apa yang telah
direncanakan. Hal itu dapat terjadi bila perencanaan ternyata tidak sesuai dengan apa
yang dijumpai di lapangan. Meski demikian, kerja penelitian mestilah merancang
langkah-langkah kegiatan penelitian. Paling tidak terdapat tiga tahap utama dalam
penelitian Kualitatif yaitu:

a. Tahap deskripsi atau tahap orientasi. Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan
apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Peneliti baru mendata sepintas
tentang informasi yang diperolehnya.

b. Tahap reduksi. Pada tahap ini, peneliti mereduksi segala informasi yang
diperoleh pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu.

c. Tahap seleksi. Pada tahap ini, peneliti menguraikan fokus yang telah
ditetapkan menjadi lebih rinci kemudian melakukan analisis secara mendalam

® Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2006),h.4.
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tentang fokus masalah. Hasilnya adalah tema yang dikonstruksi berdasarkan
data yang diperoleh menjadi suatu pengetahuan, hipotesis, bahkan teori baru.”

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Latar atau tempat penelitian ini adalah di MTs. Negeri 1 Tulang Bawang,
untuk mengumpulkan data guna menjawab rumusan masalahan penelitian.
Pengumpulan data dilakukan pada tahun 2017 sampai penyelesaian tesis.
C. Data dan Sumber Data Penelitian
Sumber data merupakan sumber dari mana data dapat diperoleh. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.,
1. Data Primer
Data primer merupakan data vang diperoleh langsung dari sumbernya atau
objek penclitian.s Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data primer dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang bersumber dari Guru Bimbingan
Konseling dan Kepala Madrasah MTs. Negeri 1 Tulang Bawang.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah diterbitkan atau digunakan oleh
pthak lain.” Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data sekunder dari hasil
dokumentasi, literatur dan website maupun subjek lain seperti staff,guru dan peserta

didik yang menunjang penelitian. Dengan sumber data di atas, proses dan hasil

?Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan {Pendekatan Kuantitarif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2010),h.43.

# Suharyadi dan Purwantu, Statistika; untuk Ekonomi Keuangan Modern, edisi 2, (Jakarta:
Salemba Empat, 2011), h.14

? Ibid h.15
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penelitian ini diharapkan dapat mengungkap dan menjelaskan Manajemen Program
Layanan Bimbingan dan Konseling di MTs. Negeri 1 Tulang Bawang.
D. Tekhnik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang di gunakan peneliti untuk
mengumpulkan data-data atau informasi dalam suatu penelitiaan. Untuk mendapatkan
data yang di perlukan, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data
sebagai berikut ;

a. Metode Observasi

Observasi sebagai pengumpul data mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan koesioner. Kalau
wawancara selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. " Tehnik pengumpul data dengan
observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

Observasi dapat dilakukan baik secara partisipasi (participant observation)
maupun non partipasi (non partisipant observasion). Observasi dapat pula berbentuk
observasi eksperemental (experimental observasion) yaitu observasi yang dilakukan
dalam situasi buatan atau berbentuk observasi yang dilakukan dalam situasi yang

wajar (nonexperimental observasion). i

"Sugiyono, Op.Cit, h.145
"Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
h.77.
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Adapun jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah observasi
non partisipan, dimana peneliti hanya berperan sebagai pengamat tidak terlibat dalam
kegiatan yang sedang diobservasi'’. Observasi dilakukan dengan mencatat fenomena
atau kejadian yang terkait dengan proses pelaksanaan Program Layanan Bimbingan
dan Konseling di MTs. Negeri 1 Tulang Bawang.

b. Wawancara

Metode interview menurut Lexy J. Moleong adalah: “Percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, vaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu”."”

Sedangkan menurut M. Igbal Hasan interview adalah: “Teknik pengumpulan
data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden
dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam™. P

Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti melakukan wawancara langsung
dengan Guru BK dan Kepala Madrasah MTs. Negeri 1 Tulang Bawang. Metode
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur

(structure interview) artinya peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan terlebih

dahulu, sesuai dengan kisi-kisi masalah penelitian yang ingin dicapai.

" Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas,( Jakarta: Prenada Media Group,2009),h.92.
" Lexy J. Moleong, Op.Cit, h.135.
" M. Igbal Hasan, Op.Cit.h. 85
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c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi menurut Menurut 8. Margono dokumentasi adalah “Cara
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk
juga buku-buku tentang pendapat teori, dalil, atau hukum-hukum dan lain-lain”.
Dalam penelitian ini, dokumentasi ini diperoleh dari rancangan Manajemen
Program Layanan Bimbingan dan Konseling, foto, video, rekaman atau sumber-
sumber lain yang terkait dengan data yang menunjang dalam penelitian.
E. Tekhnik Analisis Data
Teknik analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahapan kegiatan yang saling
terkait satu sama lain yaitu, reduksi data, penyajian (display) data dan penarikan
kesimpulan. Menurut Sugiono ada tiga tahapan dalam analisis data kualitatif yaitu:
a. Reduksi Data
Merupakan proses penyederhanaan dan pengkatagorian data. Proses ini
merupakan upaya penemuan tema dan pembentukan konsep. Hasil dari proses ini
adalah tema-tema, konsep-konsep dan berbagai gambaran mengenai data-data, baik
mengenai hal-hal yang serupa maupun yang bertentangan. Reduksi data merupakan
proses berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman
wawasan yang tinggi.'®
Data yang terkumpul dipilah ke dalam fokus penelitian ini yakni Mereduksi

data berarti merangkum, memilah hal-hal pokok dengan memfokuskan kepada hal-

" S, Margono, Op Cith.181.
' Sugiyono,0p.Cit, h.338.
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hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data
berdasarkan fokus penelitian.

b. Penyajian Data (display)

Setelah data direduksi maka tahap selanjutnya adalah penyajian data (display).
Berbagai data yang telah direduksi perlu disajikan dengan sistematis dan interaktif
memudahkan pemahaman terhadap apa yang telah terjadi sehingga memudahkan
penarikan kesimpulan atau menentukan tindakan yvang akan dilakukan selanjutnya.

Tahap ini berupa kegiatan menyajikan data, peneliti melakukan
pengorgnisasian dalam bentuk penyajian informasi berupa teks naratif. Lebih lanjut,
teks naratif tersebut diringkas ke dalam bentuk beberapa bagan yang menggambarkan
interpretasi arti pemahaman tentang makna tindakan subyek peneliti tentang

c. Penarikan Kesimpulan (conclusion)

Penarikan kesimpulan tentang peningkatan atau perubahan vang terjadi
dilakukan secara bertahap mulai dari kesimpulan sementara yang ditaraik pada akhir
siklus satu ke kesimpulan terevisi pada akhir siklus dua dan seterusnya dan
kesimpulan terakhir pada siklus terakhir. Kesimpulan yang pertama sampai dengan
yang terakhir saling terkait dan kesimpulan pertama sebagai pijakan.'’

Tahap ini merupakan rangkaian analisis data puncak. Meskipun begitu,
kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi

dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena itu, ada

"’ Sugiyono, Op.Cit \h. 247
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baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverifikasi kembali
catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, model, hubungan dan
persamaan untuk diambil sebuah kesimpulan
F. Tekhnik Keabsahan Data

Triangulasi teknik adalah penelitian menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Tekhnik ini
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama
secara serempak. Dalam penelitian yang dicari adalah kata-kata maka tidak mustahil
ada kata-kata keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan keadaan yang
sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informan, waktu
pengungkapannya, kondisi yang dialami dan sebagainya. Karenanya peneliti perlu
melakukan Triangulasi yakni pengecekan data dari berbabagai sumber yakni hasil
pengamatan dikonfirmasi lagi melalui wawancara kepada informan kemudian
dipastikan pula dengan dokumen yang ada di lokasi penelitian.

Untuk mendapatkan kepercayaan hasil penelitian, peneliti menggunakan
metode Triangulasi dengan dua metode Triangulasi yakni :

a. Triangulasi Sumber

Mencari data dari sumber yang beragam. Misalnya peneliti akan
mengumpulkan data dari Kepala Madrasah, Guru-guru atau pegawai lain yang terkait
langung dengan Manajemen Program Layanan Bimbingan dan Konseling ini. Data
dari ketiga sumber tersebut dideskripsikan, dikelompokkan, mana pendapat yang

sama, dan mana yang berbeda kemudian dianalisis untuk menghasilkan suatu
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kesimpulan. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama. A
b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya peneliti ingin mengungkapkan data tentang strategi,
peneliti akan mewawancarai bagian perencanaan, kemudian dibuktikan dengan
dokumen dan dikuatkan pula dengan hasil observasi peneliti.

Dalam penelitian ini, dalam menguatkan hasil data yang diperoleh maka
peneliti menggunakan tekhnik triangulasi sumber,artinya informasi atau yang didapat
dari berbagai subjek yang sama dengan alat pengumpul data yang berbeda, lalu

dilakukan konfirmasi data secara trian gu}asi.'g

¥ Sugiyono, Op.Cit,h.330.
" Ibid h.331
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